POLA JEJARING KERJASAMA STAKEHOLDER DALAM

KETAHANAN SOSIAL EKONOMI 










POLA JEJARING KERJASAMA STAKEHOLDER DALAM 
KETAHANAN SOSIAL EKONOMI 












































(Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam 
golongan orang-orang yang saleh, dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang 








Ku Persembahkan untuk Mama, Bapak, dan Kakak Tersayang 
Semoga Tulisan ini menjadi manfaat untuk siapapun yang membaca 
Terima Kasih   
vi 
 
POLA JEJARING KERJASAMA STAKEHOLDER DALAM 
KETAHANAN SOSIAL DAN EKONOMI 
(Studi Kasus: Kelurahan Plalangan dan Kandri, Kota Semarang) 
ABSTRAK 
 
Nanda Cahyani Putri 
21040113120007  
 
Pertanian perkotaan merupakan salah satu solusi yang dapat dilakukan masyarakat secara 
luas untuk meningkatkan ketahanan kota. Pertanian perkotaan memberikan pengaruh langsung 
terhadap ketahanan pangan skala keluarga maupun skala komunitas. Di Kota Semarang terdapat 
dua contoh kawasan yang telah membentuk sistem pengelolaan lingkungan dengan konsep pertanian 
perkotaan, yakni Kelurahan Plalangan dan Kandri. Meskipun sama-sama menerapkan sistem 
pertanian perkotaan, dua kelurahan tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. Kelurahan 
Plalangan masih menerapkan pertanian perkotaan dengan sistem konvensional sedangkan 
Kelurahan Kandri sudah menerapkan dengan sistem yang modern, yakni sistem akuaponik.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola jejaring kerjasama 
masyarakat untuk meningkatkan ketahanan sosial dan ekonomi melalui kegiatan pertanian 
perkotaan di Kelurahan Plalangan dan Kandri. Metode yang digunakan melalui pendekatan 
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara. Dari penelitian ini ditemukan 
bahwa terdapat perbedaan sistem tata kelola yang dimiliki antara Kelurahan Plalangan dan Kandri. 
Kelurahan Plalangan condong kepada pengembangan kawasan dengan pendekatan personal 
sedangkan Kandri dengan pendekatan institusional. Pengelolaan lingkungan di Kelurahan 
Plalangan dijalankan oleh sebuah kelompok masyarakat bernama KWT- Mulya Sejahtera yang 
diprakarsai oleh Ibu Yani sebagai ketua kelompok. Secara keseluruhan, pembentukan kerjasama 
dilakukan oleh Ibu Yani untuk meningkatkan aset fisik dan non-fisik. Sedikit berbeda dengan 
Kelurahan Plalangan, Kelurahan Kandri diawali oleh inisiasi beberapa stakeholder, yang kemudian 
membentuk jejaring kerjasama dengan pihak eksternal. Setelah mendapatkan bantuan, Kelurahan 
Kandri membentuk sistem pengelolaan dengan membentuk dua kelompok baru, yakni Kelompok Tani 
dan Sie Pariwisata, serta penguatan kinerja PKK sebagai Sie UMKM.  
Pengembangan kawasan yang didominasi oleh pendekatan personal berkembang perlahan 
dibandingkan dengan pendekatan institusional. Kelurahan Plalangan saat ini sudah berjalan selama 
5 tahun dan sudah menerima manfaat dari proses berjejaring pada tahun ketiga, sedangkan 
Kelurahan Kandri saat ini sudah berjalan selama 1 tahun dan sudah mendapatkan berbagai manfaat 
dari proses berjejaring. Hal tersebut diakibatkan oleh banyaknya stakeholder internal yang memiliki 
kepentingan yang tinggi serta banyaknya dukungan yang diterima oleh Kelurahan Kandri. Meskipun 
berjalan dengan perlahan, Kelurahan Plalangan memiliki langkah adaptasi dengan baik, yakni 
membentuk kegiatan-kegiatan turunan, seperti tabungan, pasar, bank sampah dan lainnya, sehingga 
eksistensi KWT-Mulya Sejahtera sebagai pelaksana tetap terjaga.  
Manfaat berjejaring yang diterima dari kedua lokasi ini berdampak kepada ketahanan sosial 
ekonomi. Kelurahan Plalangan dan Kandri memiliki potensi berkembangnya jejaring kerjasama 
yang lebih luas lagi dengan stakeholder eksternal. Dari segi ekonomi Kelurahan Plalangan memiliki 
kegiatan unggulan berupa Kantong SMS dan Bank Sayur Mayur, sedangkan Kelurahan Kandri 
memiliki kegiatan unggulan berupa kegiatan pariwisata edukasi. Kelurahan Plalangan dan Kandri 
memiliki potensi innvestasi ketahanan pangan melalui kegiatan menanam yang dilakukan ditiap 
rumah tangga. Kegiatan tersebut sudah direplikasi di wilayah lainnya di Kota Semarang dan 
sekitarnya. Semakin banyak kegiatan ini dilakukan, maka akan berpotensi untuk meningkatkan 
ketahanan kota, terutama dari permasalahan ketahanan pangan.  
 
Kata Kunci: Jejaring Kerjasama Stakeholder, Ketahanan Sosial, Ketahanan Ekonomi, Komunitas 
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STAKEHOLDER COOPERATION NETWORK PATTERN ON 
SOCIAL ECONOMIC RESILIENCE 
(case study in Kelurahan Plalangan and Kandri, Semarang City) 
ABSTRACT 
 
Nanda Cahyani Putri 
21040113120007  
 
Urban farming is one of the solutions that can be done widely by the community to improve 
the resilient city. Urban farming provides a direct impact on family and community-scale. In 
Semarang City, there are two examples of areas that have established an environmental management 
system with urban farming concept, Kelurahan Plalangan and Kandri. Although both areas 
implement the urban farming systems, those two sub-districts have different characteristics. 
Kelurahan Plalangan still apply urban farming with conventional system while Kandri has applied 
it with modern system, that is aquaponic. 
The purpose of this research is to find out how networking community cooperation pattern 
improves social and economic resilience through urban farming activities. The method used is 
qualitative approach, with data collection techniques by deep interview. From the result, there are 
differences of governance system between Plalangan and Kandri. Plalangan is developed with 
personal approach while Kandri with an institutional approach. Environmental management in 
Plalangan is implemented by a community group called KWT-Mulya Sejahtera. KWT-Mulya 
Sejahtera initiated by Mrs. Yani as group leader. The formation of cooperation is done by Mrs. Yani 
to increase physical and non-physical assets. Kandri was initiated by several stakeholders, which 
then formed a cooperation network with external stakeholder. After getting supports, Kandri formed 
a management system by forming two new groups, Kelompok Tani and Sie Pariwisata, and 
strengthening PKK's performance as Sie UMKM. 
The development that dominated by personal approaches grew slowly compared to 
institutional approaches. Plalangan has been run for 5 years and has benefited from networking 
process in the third year, while Kandri has been run for 1 year and has benefited from networking 
process. This is caused by the number of internal stakeholders who have high interest and the amount 
of support received by Kandri. Although Plalangan was growing slowly, it has good adaptation 
activities, such as savings, markets, garbage banks etc, so that the existence of KWT-Mulya Sejahtera 
as executor can be maintained. 
The benefits of networking received from these two locations have an impact on socio-
economic resilience. Plalangan and Kandri have potential to develop a wider network of cooperation 
with external stakeholders. Economically, Plalangan has excellent activities in the form of Kantong 
SMS and Bank Sayur Mayur, while Kandri has excellent activities in the form of educational tourism 
activities. Both Plalangan and Kandri have potential for resilience of food security through planting 
activities in each household. The activities of Plalangan and Kandri have been replicated in other 
areas in Semarang city. The more these activities has been done, the more potential they owned to 
improve the resilience city, especially from food security problem. 
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